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KATA PENGANTAR

Ol |aana Al gy Caag g AN ale M) 4 daad) ans ) pas 1) 4 pi
Ol

&*M&OM\jOM\C}A@M‘JM‘&J@GMNMJM‘JM
Ol guall g andl) s diad)

Setiap orang yang ingin mendalami ilmu agama islam
harus mempunyai modal utama yaitu ilmu Nahwu dan shorof.
Dengan ilmu nahwu dan shorof seseorang akan mampu
membaca dan memahami Al-Quran, Hadits dan Kitab-kitab lain
yang berbahasa arab. Namun para pelajar banyak mengalami
kesulitan dalam mempelajari dan memahami ilmu ini sehingga
membutuhkan waktu yang lama. Hal ini disebabkan kurangnya
buku tata bahasa arab yang disusun dengan secara mudah dan
sistematis.

Oleh karena itu kami berusaha menulis buku nahwu ini
secara ringkas dan mudah untuk membantu para pelajar pemula
dalam ilmu nahwu. Kami sengaja tidak menulis secara detail
semua aspek dalam ilmu nahwu, karena buku ini dimaksudkan
sebagai pengantar ilmu nahwu.

Buku ini bernama “Mudah Belajar Nahwu” agar pelajar
pemula dalam ilmu nahwu ini mudah untuk belajar ilmu nahwu.
Semoga setelah membaca buku ini para pembaca mampu
membaca dan memahami buku-buku berbahasa arab, khususnya

al-Quran dan Hadits.
iii



Dengan demikian kami menyadari masih banyak
kekurangan dan kesalahan dalam buku modul ini. Kami
mengharap kritik dan saran dari pembaca atas kekurangan yang
ada pada buku ini. Harapan kami semoga buku ini bermanfaat
dan mendapatkan ridho Allah SWT sehingga menjadi amal
sholeh.

Malang, 2 Juli 2020

Penulis

Muhammad Holimi, M.Pd.I
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BAB |
KALAM DAN PEMBAGIANNYA

A. Pengertian Kalam
Uiy ans) 1 45506 251081 5 wla gy il &l Jadll gm ; o3IK
Kalam adalah lafadz yang tersusun bisa memahamkan
dan disengaja. Sesuai dengan objek pembicaranya maka
lafadz tersebut harus berbahasa arab. Sehingga lafadz
tersebut bisa disebut kalam apabila memenuhi empat
kreteria, yakni:
» Diucapkan (&), yaitu:
ilagd) g Al (i e Jaiill @iall
“suara yang mengandung sebagian huruf
hijaiyah™
> Disusun («S_%), yaitu:
SRS (aK (e (R
“kalimat yang tersusun dari dua kata atau
lebih”
> Dipahami (22%), yaitu:
Leale el 3 JIREAN (e & &L B85 508 33T e
“lafadz yang dapat memberikan pemahaman
yang sempurna sekiranya pembicara dan
pendengar diam (tidak memberikan tanggapan)”
Ketika pembicara menyampaikan sesuatu,
pendengar diam karena sudah mengerti atas apa



yang diucapkan pembicara tanpa timbul
pertanyaan.
» Berbahasa arab (Ax_all @), yaitu:
Ada dua kemungkinan mengenai makna yang
terkandung dari kata aasVtersebut. Yang
pertama adalah <!l artinya bahwa lafadz yang
tersusun serta memberikan pengertian sempurna
itu “dimaksudkan” oleh pembicara, ada juga
yang mengartikan bahwa &3V itu maksudnya
adalah (&l &a3h  artinya bahwa lafadz yang
sudah tersusun dan memberikan pengertian
sempurna tersebut sudah sesuai dengan wadlo
(peletakan makna) yang telah ditetapkan oleh
orang Arab.
Sesuatu yang sengaja diucapakan oleh orang
yang berbicara. Dalam hal ini maka tiada
termasuklah kalam-kalam orang yang lagi
mengigau.
B. Pembagian Kalam
Para ulama nahwu telah membagi kalam menjadi tiga
macam, yakni kalimat isim, kalimat fi’il dan huruf.
1. Kalimat Isim
e Pengertian
Kalimat isim (kata benda) adalah setiap kata yang
menunjukkan :
a) Nama benda, seperti: &S (buku), 4ksiss (tas), &
(pena)



f)

9)

Nama orang, seperti: 4kl (fatimah), 2l
(ahmad), zlt= (sholih)
Nama profesi, seperti: usig= (insinyur), z\é

(petani)

Nama negara, seperti: Lwwisxil (indonesia), bdw
(malaysia)

Nama kota, seperti: =Yl (malang), &)=t
(pasuruan)

Nama tempat, seperti: 4,2 (sekolah), Jwas
(kelas)

Nama binatang/tumbuhan, seperti: <l (ikan),

J& (sapi)

Ciri-ciri isim
o315 Al A5 5 (mbally il ALY
Adapun tanda-tandanya isim sebagai berikut:
» Khafadh (berharakat kasrah disebabkan huruf
khafadh)
» Tanwin
» Kemasukan huruf alif dan lam
03, 65 sl 005 M5 e s ot 5385
a5 ekl sl
Adapun huruf khafadh adalah sebagai berikut:

» Huruf min (dari)
» Huruf ila (ke, kepada, sampai)
» Huruf ‘an (daripada)



Huruf ‘ala (atas)

Huruf fii (di dalam/pada)

Huruf rubba (betapa banyak)

Huruf ba (dengan)

Huruf kaf (seperti)

Huruf laam (untuk, bagi, milik)
B3 25 5150 sl s 2A 5

Adapun huruf gasam (sumpah) adalah:

Huruf waw (demi), contoh: 4 5

Huruf ba (demi), contoh: 4k

Huruf ta (demi), contoh: 4G

YV VYV V VYV VY

2. Kalimat fi’il (kata kerja)
o Pengertian Fi’il

Kalimat fi’il adalah setiap kata yang menunjukan
pekerjaan pada waktu tertentu.

&aky Cad = pergi, berangkat
JA% Ja3 = masuk

Gdad s = duduk

ala-u Au = belajar

LG LK = menulis



e Ciri-ciri Fi’il
S el o185 iy )y 38 Lasad (il
Adapun Ciri alamat Fiil bisa di ketahui dengan adanya :

e Qod (Bawasannya)

« Sin (Nanti)

« Saufa(Nanti akan)

e Ta Ta'nits sakiinah ( Pelaku perempuan)

3. Kalimat huruf
Sl 8 ¥ 5 T Ol dis A ¥ G ezl

Adapun “Huruf’ adalah Lafadz Yang tidak pantas
disertai tanda Isim dan juga Tanda Fiil.

Huruf adalah kata yang tidak memiliki makna tertentu,
kecuali disandarkan pada kata benda.

0= = dari. Contoh kalimat, <l &e # %A1 Ul = saya keluar
dari rumah

&V = ke. Contoh kalimat, 35.97 ) Gl 264 54 = dia
menyerahkan buku itu ke gurunya.

<= dalam. Contoh kalimat, ss2all ;3 G581 5% = anda
membaca al-quran di masjid

4 = dari. Contoh kalimat, 430 c& 3¢ Jls = syahid
menanyakan tentang infak bulanan.



o e = ke (atas). Contoh kalimat, b3l e 356 26 =
para siswa berdiri di atas lantai.

« < = oleh. Contoh kalimat, ¢&dl ~ll 4kdl Ul = saya
memotong buah apel dengan pisau.



BAB II
I’RAB
) opai of URA Lgde A3S0al) ol gad) COSUAY Sl A0 g suis o8 ol oY)

I'rab menurut bahasa adalah jelas atau penjelasan. Sedangkan
menurut istilah ilmu Nahwu I'rob merupakan perubahan
keadaan akhir sebuah kata karena perbedaan ‘amil yang
mempengaruhinya. Perubahan tersebut, bisa perubahan secara
lafdiyyah ataupun takdiriyyah.

Macam-maca I'rab yang masuk kepada isim dan fi'il terdiri atas
4 macam,;

Rofa’
Nasab
Khofad dan
Jazm

> ow e

Di antara contoh dari i’rab-i’rab tersebut ialah, sebagai berikut;
1. D’rab Rafa’, seperti; aié %3
2. D’rab Nasab, seperti; 183 &l

3. I’rab Khafadh (jer), seperti; i3 &o3a

4. D’rab Jazem, seperti; & s al


https://dosenmuslim.com/bahasa-arab/tanda-tanda-irab-rafa/
https://dosenmuslim.com/bahasa-arab/tanda-tanda-irab-nashab/
https://dosenmuslim.com/bahasa-arab/tanda-tanda-irab-khafadz-atau-jar/
https://dosenmuslim.com/bahasa-arab/tanda-tanda-irab-jazm/

ISIM MU’RAB DAN ISIM MABNI

Dalam ilmu nahwu, isim dibagi menjadi mu’rab dan mabni.
Mengetahui isim mu’rab dan isim mabni akan memudahkan kita
mengidentifikasi suatu kata dalam kalimat.

A. Isim Mu’rab
Isim mu’rab adalah isim yang berubah keadaan akhirnya
sesuai dengan keadaan i’rabnya. Tanda i’rab ada dua
macam, yaitu harakat dan huruf.
1. Harakat
a. Isim Mufrad
Isim mufrad ditandai oleh dhammah pada rafa’,
fathah pada nashab, dan kasrah pada khafadh. Contoh:
) G358 A
Kata (C)-M'ST\) berubah harakat akhirnya sesuai dengan
1’rabnya.
b. Jama’ Taksir
Jama’ taksir ditandai oleh dhammah pada rafa’, fathah
pada nashab, dan kasrah pada khafadh. Contoh:
Suaa AT )
1 338
Kata («’.-xi’ﬂ'\) berubah harakat akhirnya sesuai dengan
’rabnya.



€. Jama’ Muanats Salim
Jama’ muanats salim ditandai oleh dhammah pada rafa’
dan oleh fathah pada nashab dan khafadh. Contoh:

554 Gaialls el
538) ciliaall s (e all o
il s Giadall ot 24
d. Fi’il Mudhari Shahih Akhir
F1’il mudhari shahih akhir adalah fi’il mudhari yang
huruf terakhirnya tidak terdiri dari huruf ilat yaitu alif,
wawu, dan ya’. Fi’il mudhari shahih akhir ditandai oleh
dhammah pada rafa’, fathah pada nashab, dan sukun
pada jazm. Contoh:
e. Isim Ghair Munsharif
Isim ghair munsharif adalah isim yang tidak menerima
tanwin. Isim ghair munsharif ditandai oleh dhammah
pada rafa’ dan oleh kasrah pada nashab dan khafadh.
Contoh:
Aadlala
waal &gl
aaal Sl 13
f.  Fi’il Mudhari’ Mu’tal Akhir
Adapun fi’il mudhari’ yang huruf akhirnya terdapat
huruf ilat yaitu alif, wawu, atau ya’ ketika jazm ditandai
dengan membuang huruf ilat.
G Y — (A - A

9
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2. Huruf

> Isim Tatsniyah
Isim tatsniyah adalah isim yang menunjukkan makna
dua. Isim tatsniyah ditandai oleh alif pada rafa’ dan
oleh ya’ pada nashab dan khafadh. Contoh:

BOENSELN]
olaa sl &)
IS (535
» Jama’ Mudzakar Salim

Jama’ mudzakar salim adalah isim yang menunjukkan
makna banyak (lebih dari dua) dan dikhususkan untuk
mudzakar. Jama’ mudzakar salim ditandai oleh wawu
pada rafa’ dan oleh ya’ pada nashab dan khafadh.

Contoh:

§58) Sla3alls () 3he Al
554 o3l (e 54 )
i Al Gine Al oa) 2410
> Isim Lima
Isim lima adalah
S dlse o dlaa - A el
Isim lima ditandai oleh wawu pada rafa’, alif pada
nashab, dan ya’ pada khafadh. Contoh:

G el ¢



> Fi’il Lima
Fi’il lima adalah lima bentuk wazan fi’il mudhari

Sy sl 13

yang diakhiri oleh alif tatsniyah, wawu jama’ atau ya’
muanatsah dan juga nun.

Ut O3 Osmdad F
Uts O3 O3S £
ot Ooh Oldas e

Fi’il lima ketika rafa’ ditandai oleh adanya nun dan
ketika nashab dan jazm nunnya dibuang. Contoh:

A% Y — 13I8 B 6 3IA0
Agar lebih mudah dalam memahaminya. Silahkan
perhatikan tabel berikut!

I’'rab
No Nama Rafa’ | Nashab | Khafadl | Jazm
1 | Isim Alif Ya’ Ya’ -
Tatsniyah
2 | Jama’ Wawu | Ya’ Ya’ -
Mudzakar
Salim
3 | Isim Lima Wawu | Alif Ya’ -
4 | Fiil Lima Nun Buang | - Buang
Nun Nun

11



B.
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Isim Mabni
Isim mabni adalah isim yang tidak berubah harakat akhirnya
pada semua keadaan i’rab. Isim mabni ada 8 macam, yaitu:
1. Isim Dhamir
Isim dhamir adalah isim yang digunakan untuk mewakili
mutakallim, mukhathab, dan ghaib atau disebut kata
ganti. Isim dhamir ada 14, yaitu:

No | Dhomir Arti No | Dhomir Arti
1 Gl Saya 8 oA Kami
2 | il | Kamu(lk) | 9 3 | Dia (IK)
3 L Kalian 10 " Mereka
(berdua/lk) (berdua/lk)
4 | Kalian (Ik) | 11 % | Mereka (Ik)
5 il | Kamu (pr) | 12 & | Dia (pr)
5 L Kalian 13 i Mereka
(berdua/pr) (berdua/pr)
7 S8 | Kalian (pr) | 14 A | Mereka (pr)

Isim dhamir tidak memiliki bentuk yang tetap ketika berdiri

sendiri dan ketika diidhafatkan. Contoh mabninya isim
dhamir:

il ) )y

Gl il o o 14



Kata (&fj) menempati i’rab rafa’, kata (&4)) menempati i’rab
nashab, dan kata (<L>) akhirnya ada dhamir yang menempati

i’rab jar.

2.

Isim Isyarah
Isim isyarah adalah isim yang digunakan untuk
menunjuk atau disebut kata tunjuk. semua isim isyarah
hukumnya mabni kecuali (0'®) dan (%) yang
hukumnya seperti isim mutsana. Diantara isim yang
termasuk isim isyarah adalah (1), (e3), (&), (&),
(&Ga), dIl. Contoh:
YWAVIATY
Aadey Aol 0 &)
ALl 02 = g,hj\
Pada contoh pertama kata (s2*) berkedudukan sebagai
mubtada’ dan berada pada marfu. Pada contoh kedua
(+28) berkedudukan sebagai isim inna dan berada pada
tempat manshub. Sedangkan pada contoh ketiga (s38)
berkedudukan sebagai majrur. Apabila kita perhatikan
ketiga contoh di atas maka akan didapati kata (+24) tidak
berubah harakat akhirnya meskipun berada pada
kedudukan i’rab yang berbeda.
Isim Maushul
Isim maushul adalah isim yang digunakan untuk
menghubungkan dua kalimat. Diantara yang termasuk
isim maushul adalah (¢2), (&), (3, (9), dIl. Contoh:
Oda e a8
20 fyal A A

13
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5.

6.

Meskipun dalam keadaan i’rab rafa’ maunpun khafadh
kata ((+) tetap harakatnya yakni mabni sukun.
Isim Syarat
Isim syarat adalah merupakan isim yang memerlukan
“jawab”. Gunanya menggabungkan 2 kalimat dimana
kalimat yang pertama menjadi syarat dan yang kedua
adalah jawab. Diantara yang termasuk isim syarat adalah
(&f), (@), (), (9), (&), (), (&), (), (W), dan
(&. Semua isim syarath adalah mabni kecuali (&)).
Contoh:
Meskipun menempati i’rab yang berbeda tetapi kata ()
tidak berubah harakatnya.
Isim Istifham
Isim istifham adalah isim yang digunakan untuk
bertanya atau bisa disebut kata tanya. Diantara yang
termasuk isim istifham adalah (%), (%), (52), (G3),
(&X), (KX), dan (&f). Semua isim istifham adalah
mabni kecuali (ésf). Contoh:
Kata (C)j) pada contoh pertama menempati i’rab rafa’ dan
pada contoh kedua menempati i’rab jar tetapi tidak ada
perubahan harakat.
Sebagian Zharaf



Isim zharaf ada yang mu’rab dan adapula yang mabni.
Isim zharaf yang mabni adalah (¢53), (), (&Y, (),
(%), (&), dan (&).
Kata (&43) menepati i’rab nashab karena menjadi zharaf
tetapi harakatnya tidak berubah karena mabni dhammah.
Isim Fi’il
Isim fi’il adalah isim mabni yang menunujukkan makna
fi’il akan tetapi tidak mempunyai tanda seperti fi’il.
Diantara yang termasuk isim fi’il adalah (&), (b9,
(&), (é2), dll. Contoh:
Kata (=) bermakna (Jﬁ) dan kata (LE) bermakna ().
. Adad Murakkab (11-19 kecuali 12)
Angka belasan dari 11-19 kecuali dua belas dalam
bahasa Arab hukumnya mabni fathah. Jadi apapun
1’rabnya tetap berharakat fathah. Contoh:
BES Sie 2l &y

Ul e 3 e Gyl els

Semua adad murakkab di atas semua mabni fathah pada

keadaan i’rab apapun.

15



BAB I
NAWASHIB AL-MUDHORTI’

Amil nashob ada 10, yang 4 menashobkan dengan dirinya
sendiri dan yang 6 dengan menyimpan ¢

Amil yang menasabkan dengan dirinya sendiri

Contoh Arti Amil
G5 of adaylia g Agar Ol
oulalall
D)l aSady o 8 Tidak akan A
2aa b el ST Y Jadi ol
ABla A3y S Agar S
Amil yang menashabkan dengan menyimpan ¢!
Contoh Arti Amil
sbeb e ales oS3 | Agar S oY
el Ll dl 0ol | Agar Jsaa oY
e Ll e 0 S | Sampal N
L 8l &Y | Kecuali Sl
el sl Jil | Maka akan SE
@ yuglale a5 Y | Serta 35
il

Keterangan: lam juhud masuk pada fiil mudhori’ apabila
diawali oleh Sk atau ¢S: ol Sedangkan = &l tidak.

16



BAB IV
AMIL JAZM

Amil jazm ada 21, yang 8 menjazmkan pada fiil mudhori’ satu
dan 13 menjazmkan pada fiil mudhori’ dua.

Amil yang menjazmkan pada fiil mudhori’ Satu

Contoh Keterangan Amil jazm
Asralsab &l | Huruf nafi dan jazm al
lae |53 W | Huruf nafi dan jazm Ll
& yaa @l = a5 4 | Huruf nafi dan jazm i
ll) pual W | Huruf nafi dan jazm A
dnu (e Ao 53 384 | Perintah dari atasan BAIRY
ke bawahan
<l e (28 | Permintaan dari slea Y
bawahan ke atasan
O3 Yy eai ¥ | Larangan dari e Y
atasan ke bawahan
LY W, | Larangan dari dleay
bawahan ke atasan
dan merupakan
permintaan

Keterangan: sl oY /slea s  jika diawali <4, &, s maka dibaca
sukun. Contoh; 4éuzs » Syl

17



Amil yang menjazmkan fiil mudhori’ dua

18

Contoh Keterangan Amil jazm
<luai 13 5 | Khusus dalam syiir 13}
A 3y sl L) | Isim syarat dan Lad|
<= | menjazmkan fiil
i piied | dua &
a4 ) a8 o) | Huruf sayarat dan o
so«e | menjazmkan fiil
dua
Jadl Jasi W Lo
Axa g8l oy (e O
Jrdl 2 Laga Lage
I JSG e _ e
T s LS Isim syarat dan s
- —  menjazmkan fiil -
J 3l J5 eyl o
Wy ey ua ¥
Jac Jans e ) ol
lalas 4l

Keterangan: fiil yang prtama disebut fiil syarat, fiil yang
kedua disebut fiil jawab.




Latihan

Tentukan kalimat fiil mudhori’, I’rab, tanda I’rab serta ‘amil
yang masuk dalam kalimat berikut!

e 5 gl J5A0 die 4u g (Raala B3l ne i (8 U o 5 14l
Ju Y saa) 55 50 VI W& Y 4l aainall 5 AalY) 5 I3V e Wil o S 33l
e ban) 53 ye 4o i 435S oy o558l HISYI 2OS ale oy LS ALY e
Las b agd da jidy Ja lail s semend Lial 4n 1 W) 5 ) el 4l gring o
Yl D 1 S0 Sl galiall ¢ 5 AaEY1 5 Y e il Y 3 sall
Y A Ala) cpus Ja s AWEY) e Ja a3 Ll REY) Y15 el L iy
ind) sail cllyAa) )8 ity s AU Y558 Y 5 Jsa Db Ldas

Alasan Alamat | Amil | I’'rab | Wazan | Mudhori’
& Jiae Jad PR Ol iy Jy

19
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BAB V

MA’RIFAT DAN NAKIROH

Isim nakiroh

Isim nakiroh adalah isim yang menunjukkan arti umum

dan bisa diawali dengan “AL”

Isim nakiroh bisa menjadi makrifat jika diberi “AL”

seperti:
JA5 :seorang laki-laki

Ja3V : laki-laki itu (menunjukkan khusus)

Contoh:

Sl a ey pSeln

) da ) aSie Gl

Sl Bl yal Cada g

s o8 S

15SE e S <

Uiy el oSl @IS

Ja_ adalah isim nakiroh karena bisa diberi “AL”

Isim makrifat

Isim makrifat adalah isim yang bermakna tertentu atau

khusus
Isim makrifat ada enam:

1. Isim yang diawali “AL” contoh : Ja
J>_ll adalah isim makrifat karena ada “AL”
2. Isim alam (nama) contoh : 4 xe casa

Alam ada tiga :

» Alam isim adalah nama asli, seperti s«




» Alam lagab adalah nama untuk julukan seseorang,
baik memuji atau mencela, seperti xe diull jali
O skl

> Alam kunyah adalah nama yang didahului i / Al /

Ol [ sepertic (ebe Gal 8 poa sl edadll

Latihan

Tentukan isim makrifat dalam kalimat-kalimat berikut
ini, baik makrifat dengan “AL” atau dengan nama!

daaf cpall g Alall Gilged plad ol Uil i g qulal) ool alaY) fadd) J8
Olga s daa i quaa ol Al A Algdual) daal o Cpeadl
A9 13 S (o X0 (aan N Cran sl A aa) Gliadl () B e 4SS g
Al cra dl an )l g 3 o) can o) M
e (s (qu) paliadh) dga o Saaally Mad i o pUE ga (b 2aal)
e ¥ Jin ey pald an and lla l JB LaS g g 23U iy (Cppallad))
Sy cpar ol aaadl g M 4l (5 g Ll ale aad ASY 230 iy ale 0 jha g

Tanda | Lafazh | Tanda | Lafazh | Tanda | Lafazh
Alam | s AL A
k)
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Macam-Macam Isim Makrifat

1. Isim dhomir contoh : s clea « 58

Dhomir ada muttashil dan ada yang munfashil:

» Dhomir muttashil adalah dhomir yang selalu
sambung dengan kalimat lain dan tidak bisa
diletakkan di awal kalam atau setelah kata illa (¥!)
contoh: 4

» Dhomir munfashil adalah dhomir yang tidak
sambung dengan kalimat lain dan bisa diletakkan di
awal kalam atau setelah kata illa (Y1) contoh: s V!

2. Isim maushul contoh : ¢ ¢l
Sim maushul adalah kata penghubung antar kalimat

Isim maushul
Khusus Umum
Muannas | Mudzakkar | (Mufrod,
Menunjukkan Tasniyah,
jama’ dan
mudzakkar
Muannas)
2 584 il @ e danw
A ctll) /ol | ol /oAt
XN / &M cpall
]
Setelah isim maushul pasti ada shilah (*l=) dan A’id
(aite)
» Shilah adalah jumlah atau serupa jumlah setelah
isim maushul



» ‘Aid adalah dhomir yang kembali pada isim
maushul yang sesuai dalam: - mufrad, tasniyah,
jamaknya, Mudzakkar muannastnya

jumlah

ismiyah

jar majrur

Keterangan

Shilah bisa berupa:

a. Jumlah ismiyah apabila kalimat pertama setelah
isim maushul berupa kalimat isim

b. Jumlah filiah apabila kalimat pertama setelah isim
maushul berupa kalimat fiil

c. Syibhu jumlah apabila kalimat pertama setelah isim
maushul berupa zhorof atau jar majrur

d. Shilah yang berupa shibhu jumlah, maka
mengira2kan _&i) yang sekaligus menyimpan
dhomir yang menjadi ‘Aid
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Latihan

Tentukan shilah dan ‘Aidnya

‘Aid Shilah Contoh

Adald) s (e

Leda cad Al A

O Al dugll e
Lle

Jal aa cpdl) ol
By

P ssSa oA Laa
<Y ghaal)

Crdl) ALiaY) aa 9
¥l pge

3. Isim isyaroh contoh : ¥ coda <l
Isim isyaroh adalah kata yang digunakan untuk
menunjuk sesuatu, baik orang maupun benda.

Yang ditunjuk Acrti Isim isyaroh
(musyar ilaih)

Ini / S22 e 124

Ini / JSae 4% ST WARIEYS
Dekat Mereka / S gex | Y58

Ini /455 2 j4a Y

INi / & ge A0 Ol / olila




Mereka / aex ETS
Caige
Itu/ S <l
Itu (2 laki-laki) | <lwa/ &bl
S
Jauh It/ =55 - :

Itu (2 eligi / el
perempuan) <xi’se
Mereka/ S + Sl
Caiga

Tempat dekat Di sini Liga / Lia

Tempat jauh Di sana A/ s / cllia

Rumus isim isyaroh
» Dala isim isyaroh kata yang ditunjuk disebut

musyar ilaih

» Musyar ilaih harus sesuai dengan isim isyaroh
dalam mufrod, tatsniyah dan jamaknya, juaga
dalam mudzakkar dan muannatsnya

» Musyar ilaih setelah isim isyaroh yang diawali

“AL” I’robnya mengikuti isim isyaroh, bisa

menjadi na’at, athof bayan atau badal. Contoh:
Rofa’: 4 <y, ¥ GUsH iy | Nashob: ¢l_all 1a Wl i)
jar : 4d oaa dal e

4. l1sim yang dimudhofkan pada salah satu dari lima isim

makrifat di atas, contoh: «leagUS cdaaa QUS (Ja )l QLS
KPS TR RS
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Idhofah adalah menyandarkan satu isim pada isim yang
lain, isim yang pertama disebut mudhof, dan isim yang
kedua disebut mudhof ilaih.
I’robnya mudhof sesuai amil yang masuk, serta tidak
boleh ada “AL”, tanwin, dan Nun Tastniyah dan Nun
Jamak. I’rabnya mudhof ilaih dibaca jar.
Kalimat yang selalu mudhof:
(o elili o) )5 eys0 ¢35 calal (A an (o cany (U cdie (s
(Ol ¢ 53 OIS (IS cmny esl ¢ p cand (S isgm cdang sl
a5 ¢ il
Latihan
Tentukan isim isyaroh pada teks berikut!
Ga Y Oz dag I Blall (e o AN A de gl
Lol sleal) Guaddly mual) g2 da gl 13a g oz g AN Ax (o &llid
Slia dand daua) oda éidﬁ,&&ﬂ:ﬁbcﬂhoh ?g-m :@\:ﬁ\ Jsid
Eilg S Cua gl G sine gl a o e A ol sl I s
Jadh (G g (i (i Y ) g 140 GBS ( pal Jad e Al e ald
géSjL'seM#é sm‘_,éemuusemu,mgmmws@i
(i g o TS g il Aas )9 3L Lia iy ¢S] cod3e g 4SS
Sase dlld (e g b g ol a1 s (o) 1485 Al gh g Slaliia Al (e
Al dli cullay adle a8 gl o g Laadal cila a g sy Al

Musyar ilaih Axrti Menunjukkan Isim isyaroh

Tidak ada ini S2a 2 yia (Y
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BAB VI

INNA DAN KELOMPOKNYA

sl dad <l ols &l &b | Amil
Tetapi | Semoga | Andaikan | Seakan | sesungguhnya | Arti
akan

Pengalaman ¢} adalah menashobkan isim dan merofa’kan
khobar.

Contoh: few & menjadi fuew @1 &)
4 adalah I’rab nashob karena menjadi isimnya (|

&= irab rofa’ karena menjadi khobarnya )

KAANA DAN KELOMPOKNYA

al | gk ol | ke @l o Amil

Adiila calila ¢ ibla oz sla JI ke ) el Amil

Pengamalan ¢S merofa’kan isim dan menashobkan khobar
Contoh: aw 4 menjadi Gaes 4 1S

Semua tashrif ¢S dan kelompoknya dapat beramal sebagai fiil
madhinya, seperti: Wlle oS lalw <

Amil nawasikh bila berupa masdar, maka isimnya dibaca jar
manjadi mudhof ilaih , seperti: G cuall (<

Setiap dhomir yang bersambung dengan kelompoknya ¢S dan
&), maka menjadi isimnya, contoh: ale Y 43l s 5 ) s ye L i€ )
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Zhorof atau jar majrur setelah kelompoknya ¢\S dan &) maka
kebanyakan menjadi khobarnya, contoh: Jila Legin ¢y 5<: ¥ ¢, o
dal S g oLiall

ZHONNA DAN KELOMPOKNYA

Arti Amil
Menduga e cae sl WA s Gl
las
Yakin (s Al ang ‘?k’ [JERY N ngb
éxa:‘
Menjadikan A5 (Jaa

Pengalaman (s menashobkan dua maful, contoh: alle ess
menjadi Lalle 1aas cusily
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Latihan

Tentukan isim dan khobarnya amil nawashik berikut ini!

Lea s s Gl L {om giall 05 o 0 eim il Ik A5 s Al o 5S
il ela (o B33 8 55 peddl Al 1Y) 5 aana yl) (ol 4l Ll dra all 6
A gy 5 yma ilS 5 — DA O jla Cllas ey <Y ol 3 jedd) culS da jina
Jsitall hall g Jalal) ¢y 6oy o Calldll g < yeda Lgnady

Khobar Isim Amil

3

T e ] b5

Perbaikilah contoh-contoh yang salah!

el 5 Al = 5l Caala Lo ol il suand) e ()5S 0lS (i a3l cuils
L ead ) Jila pealll Gl 6 sinse G bl ()5S 5 eclian ) (55 088 2l
DS (ST el el shall o ecilailn lalusall Jad ¢ laile Ll ¢l
genal s cdiall agd 523 (g jail ae i cag s rmmsal) JUSI (s 38 (i sala

O st Galele aalle alall dla
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BAB VII
MAF’UL BIH

Maf’ul bih adalah isim yang dibaca nashab yang menjadi
sasaran sebuah pekerjaan.

Maf’ul bih di nashobkan oleh fi’il mauta’addi

Maf’ul bih ada dua macam yaitu 1. Maf’ul bih isim dhohir 2.
Maf’ul bih isim dhomir

Contoh maf’ul bih isim dhohir
P el diaty W Legie JSE
> Jadl clalld Lyl o) i 13
Bl 558 of s

@l adalah I’rab nashab karena menjadi Maf’ul bih isim
dhohir

Contoh maf’ul bih isim dhomir

A Alia 848y L Llia) oS
b, <okl LS Y ) dulaall 135
255 o) B Laglay 5
43) 5 L ; 4 adalah dhomir mahal nashob karena menjadi
maf’ul bih berupa isim dhomir
Setiap dhomir muttashil mahal nashob yang bersambung
dengan fi’il pasti manjadi maf’ul bih, seperti: 4! bila
bersambung dengan isim maka menjadi mudhof ilaih, seperti:
s a5 bila bersambung dengan &) dan saudaranya maka
menjadi isimnya, seperti: 43 ¢43)
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Latihan!

Tentukanlah mutaaddi atau lazim berikut dengan maf’ul
bihnya dalam teks berikut ini!

1319 . S LgSag alg A glaall oy pudag 919, s Wgaaua Jy Al ) Juu 3l
Y9 1% Basaad) el ClS ) il gia JLd oy Lalia Lguad S 7 930 9 58
Al (3 5l L Byl el S () gl g Dy guah il

Basaall (B gy 13 L caneny ol Sia s (B ALl g Buayand) i AL 4 s
L 48 B La oy g L) gha Lyl

| AU 4 Jdsrda [ by | agY /gl Lal
el o
- - pN Je
Al il Audly g e
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BAB VIII

MAF’UL MUTHLAQ

Maf’ul muthlaq adalah masdar yang dibaca nashab yang

disebut setelah fi’ilnya

Maf’ul muthlaqg mempunyai tiga fungsi, yaitu:

1) Mempertegas fi’il (S 5)

2) Menjelaskan bentuk pekerjaan (¢ )
3) Menjelaskan jumlah pekerjaan (2x=)

Ciri-ciri Arti Contoh Fungsi
Berbicara g0 dll QIS A8 5
Dimudhofkan | Seperti usapan e e ey g5
Disifati urang mukim DAl j g
Perjalanan yang sk | s
panjang
Ikut wazan Satu talakan oSall le 3l e
s Dua takbir 3aal g dilly
Berupa O eSS S
hitungan
MAF’UL LIAJLIH

Maf’ul Liajlih adalah masdar yang dibaca nashab yang

menjelaskan alasan suatu pekerjaan.

C

ontoh:

Al 4, gic 48D 2 () Sl ol
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Lagd Lagi 4Dy oS

Al ay elly e Jilall J38

Maf’ul liajlih sama dengan maf’ul muthlaq (sama-sama
berupa masdar yang dibaca nashob) namun beda makna
Maful liajlih bisa diketahui dengan pertanyaan mengapa
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BAB

IX

ZHOROF / Maf’ul fiih
Zhorof adalah isim yang dibaca nashob yang bermakna
tempat atau waktu dan menyimpan makna *
Zhorof ada dua: 1. Zhorof zaman 2. Zhorof makan

Contoh:

Zhorof zaman

Zhorof makan

et Lagd e ) Jally e

3M\BM\MHNU

Al g Lo g paall rasan

CLll i 5 Bk La

Lafadz-lafadz yang biasa menjadi zhorof dan mudhof

Di kanan O | Di depan 2Ll | Di RPN
bawah
Di Kiri Jws | Di ¢1,s | Di atas 38
belakang
Di <ils | Sekarang oY) | Sebelum Ja
samping
Di Js~ | Beserta &= | Sesudah Az
sekitar

Kalimat di atas jika tidak dimudhofkan maka dibaca

dhommah, seperti: 3 Wi kecua
berkedudukan Hal
Lafadz oY) selalu mabni fathah

li & maka menjadi txs




MAF’UL MA’AH

Maf’ul ma’ah adalah kata yang dibaca nashob yang terletah
setelah Wawu Ma’iyah.

Contoh:

Gkl s s hane] sl 5 O s

Jaill 5 & Jaill s 2y

Perbedaan wawu ma’iyah dan wawu ‘athof adalah wawu
ma’iyah bermakna berserta, sedangkan wawu ‘athof bermakna
dan.
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BAB X

HAL

Hal adalah kata pelengkap yang berfungsi menjelaskan
keadaan fa’il atau maf’ul yang belum jelas.

Fa’il dan maf’ul yang dijelaskan oleh hal disebut shohibul hal
dan pasti berupa isim makrifat. Contoh: Juiue asl 8 Cudll

alal)

Ketentuan hal
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1)
2)
3)
4)
5)

6)

Berupa isim nakiroh

Berupa isim sifat

Berupa isim fa’il seperti LS/, 2 ¢la

Berupa isim maf’ul seperti L e ) sla

Berupa isim tafdhil seperti ,iSl &Y (e

Jika tidak berupa isim nakiroh atau isim sifat maka
harus mengira-ngirakan isim nakiroh atau isim sifat,
contoh:

(CEYARNE) F P (S R P R PIORS YA g WS
Jumlah atau syibhu jumlah boleh menjadi Hal dengan
syarat: sebelumnya berupa isim makrifat.

Contoh:
Jumlah Syibhul jumlah
Sy sa a5 ela Dall gy 5
il Jony Jleall JisS ol G35l il




BAB Xl

TAMYI1Z

Tamyiz adalah kata pelengkap yang berfungsi menjelaskan
benda yang masih samar.

Contoh:
Lad 53 g e 5 dxilai g Aika oA g Y i Ludill (5 yna 58 g
CY) o e La ge saa g il Culie s Le Y ok oas

Tamyiz harus memenuhi dua syarat: 1. Berupa isim nakiroh, 2.
Diakhirkan dari amilnya.

Ciri-ciri tamyiz:

Terletak setelah batasan (ol Jxd Culie G e Y sk oas )
Terletak setelah isim tafdhil (Lbsiul 2if gl s 2335 _3)
Terletak setelah hitungan 11 sampai 99 ( e duwed o jiSI
Lo s2)

Lafazh yang terletak setelah hitungan 11sampai 99
menjadi mudhof ilaih. Contoh: ., 233

Kebanyakan tamyiz berupa isim jamid. Contoh: s sl
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BAB XIlI
NA’AT
Na’at terbagi menjadi dua: 1. Na’at hakiki, 2. Na’at sababi

A. Na’at Hakiki
Na’at hakiki adalah kata sifat yang merofa’kan dhomir yang
kembali pada man’ut.
Na’at Hakiki harus cocok dengan man’utnya dalam 4
perkara:
1. Dalam ‘irabnya (rafa’, nashob atau jar)
2. Dalam mufrod, tatsniyah atau jama’nya
3. Dalam mudzakkar atau muannatsnya

4. Dalam ma’rifat atau nakirohnya

Contoh: AWl da 551 (e saans ¢ A JAS Y 3 e oa Jaislll
5205 )

B. Na’at Sababi
Na’at Sababi adalah kata sifat yang merofa’kan isim zhohir
yang sambung dengan dhomir man’utnya.
Na’at Sababi harus sesuai dengan man’utnya dalam 2
perkara:
1. Dalam I’rabnya (rofa’, nashob, atau jar)
2. Dalam ma’rifat atau nakirohnya

Contoh:

adlia gl aad juaiall elal) | Allarind o5 Sa jedaa jalha cla

et e 30U alle e Lea e cll ela sl AU
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s 55« adalah na’at sababi karena merofa’kan isim zhohir
yang menyimpan dhomirnya man’ut.

Setiap isim sifat (isim fail, isim maf™ul) ketika menjadi
naat apabila dimudhofkan maka disebut na’at sababi

karena tidak merofa’kan isim dhomir.

Contoh

Jlaill J sema JAl (50 Allis Lbisall & olull sy D
e aY) 2 sailall
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BAB XIlI1
Y

Taukid adalah kata yang mempertegas/atau menguatkan
kalimat sebelumnya

Taukid dibagi menjadi dua: 1. Taukid lafzhi 2. Taukid ma’nawi

» Taukid Lafzhi
Taukid lafzhi adalah mengulang lafazh yang sama, seperti:
el (Sl (S0 a1 ek 1)
o) yall Sl el > o0l
» Taukid maknawi adalah taukid yang menggunakan lafazh-
lafazh berikut:
o, e, JS) ganl
Contoh: 4w da ) sl 1 jala 4ie aal) (58 o, aead Giaall s
Untuk lafazh-lafazh taukid maknawi diatas harus
bersambung dengan dhomir kecuali geal
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BAB X1V

BADAL

Badal adalah kata yang menjadi pokok pembicaraan sebagai

ganti dari kata sebelumnya.

Contoh

uqﬂ\edcudﬁmcﬂ\wcﬁ

Al eLadl diu e gagll (g jig

B L et Jotl i

Sl 250 sl e o s

Ciri-ciri badal

e Rincian setelah hitungan yang tidak diawali kata W,
seperti: ) dpanill relpdl dsad diing

o Terletak setelah kata “i” (Jusll (51 43ini )

e [sim yang diawali “Al” setelah Isim isyarah, seperti: (=5

il oLl anill 13

ATHOF NASAQ

Athof nasaq adalah mengbungkan suatu kata pada kata
sebelumnya dengan menggunakan huruf athof.

Huruf-huruf athof nasaq ada sepuluh

nya

10 9 8 7 6 5 4 13|21

AR &S| s & Al s dals
Ada | Tet | Tid | Bah | Hin | Kemu | At | At | La| D
kala | api | ak | kan | gga | dian | au | au | lu | an
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DAFTAR PUSTAKA
Ll s ga caladl 1o ¢ day oo 77 s (5 9aal) ast) ) gedd)
2005 ) gl S o<l ¢ L) & (p deal G tana fadd)

Batartama Pondok Pesantren Sidogiri, Al Miftah Lil Ulum,
Tamim Mulloh, Miftahul Mubtadi’ Fi Ilmin Nahwi, 2018.
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Dengan mempelajari ilmu Nahwu, seseorang akan menjadi
mudah membaca dan mampu memahami perubahan kedudukan kata
dalam kalimat bahasa Arab, dapat menentukan dengan benar harakat
akhir dari setiap kata.

Dengan adanya buku Mudah Belajar Nahwu ini berusaha
menjelaskan materi-materi nahwu secara lugas dan terperinci, disertai
contoh, tabel, dan latihan seputar ilmu Nahwu agar memudahkan
para pembaca untuk memahaminya. Penulis berharap dengan karya
yang telah disusun ini dapat memberikan faidah, wawasan tentang
ilmu Nahwu secara luas kepada semua pihak, khususnya bagi para
pemerhati, pengkaji dalam kajian ilmu tata bahasa Arab.

Penerbit:

Institut Agama Islam Sunan Kalijogo Malang 160N 078 6209410865
e 0L
JI. Keramat Desa, Dusun Gandon Barat, Sukolilo,

Jabung, Malang, Jawa Timur 65155 786239 " 410865




